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ABSTRAK 

 
Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan komoditas ekspor penting dengan pertumbuhan cepat dan 
kemampuan adaptasi tinggi, sehingga potensial untuk dibudidayakan. Namun, budidayanya menghadapi 
tantangan, salah satunya infeksi ektoparasit. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi ektoparasit pada 
ikan kakap putih di PT Suri Tani Pemuka serta menganalisis prevalensi, intensitas, dan 
keanekaragamannya. Ditemukan dua jenis ektoparasit, yaitu Cryptocaryon irritans dan Dactylogyrus sp.. 
Prevalensi tertinggi C. irritans sebesar 10,42% dan Dactylogyrus sp. sebesar 8,33%. Intensitas infeksi C. 
irritans tertinggi mencapai 7,2 (infeksi sedang), sedangkan Dactylogyrus sp. menunjukkan intensitas 
rendah (1). Keanekaragaman tertinggi terdapat di petak 27A (2,37) dengan dominasi Dactylogyrus sp.. 
Hasil ini menunjukkan pentingnya pengendalian parasit dalam budidaya kakap putih. 
 
Kata Kunci: Ektoparasit, Prevalensi, Kakap Putih, Dominansi, Intensitas 

 
 

ABSTRACT 
Barramundi (Lates calcarifer) is an important export commodity with rapid growth and high adaptability, 
making it a promising species for aquaculture. However, its cultivation faces challenges, particularly 
parasitic infections. This study aims to identify ectoparasites infecting barramundi at PT Suri Tani 
Pemuka and analyze their prevalence, intensity, and diversity. Two ectoparasite species were found: 
Cryptocaryon irritans and Dactylogyrus sp. The highest prevalence of C. irritans was 10.42%, while 
Dactylogyrus sp. reached 8.33%. The highest infection intensity of C. irritans was 7.2 (moderate 
infection), whereas Dactylogyrus sp. showed a consistently low intensity (1). The highest diversity index 
was recorded in plot 27A (2.37), with Dactylogyrus sp. as the dominant species. These findings highlight 
the importance of parasite control in barramundi aquaculture. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan banyaknya potensi sumber daya alam 

termasuk dalam sumber dayanya di bidang kelautan dan perikanan (Rival, 2016). Provinsi Jawa 

Timur adalah salah satu propinsi di Indonesia dengan potensi kelautan dan perikanan yang luar 

biasa. Luas perairannya sebesar 208.138 km2 dan meliputi Selat Madura, Laut Jawa, Selat Bali, 

dan Samudera Indonesia, dengan panjang garis pantai 1.600 km (Adhinda Dewi Agustine, Irwan 
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Noor, 2014) Garis pantai yang luas ini melewati banyak kabupaten di Jawa Timur (Huda, 2019). 

Salah satunya adalah Kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur Pulau Jawa, dan 

memiliki posisi strategis secara geografis (Tandi et al., 2023). Kondisi geografis nya yang 

strategis menjadikan wilayah ini menjadi lokasi penting untuk kegiatan budidaya perikanan. 

Salah satu perusahaan yang berperan penting dalam industri ini adalah PT. Suri Tani Pemuka di 

Unit Marine Fish yang beroperasi di Sobo, Banyuwangi. 

PT. Suri Tani Pemuka didirikan pada tahun 1987 sebagai anak perusahaan terintegrasi dari 

PT. Japfa Comfeed Indonesia tbk, perusahaan protein hewani terkemuka di Indonesia. 

Perusahaan ini bergerak di bidang budidaya perairan. Unit marine fish pond sobo merupakan 

salah satu unit dari PT. Suri Tani Pemuka (JAPFA group) yang menjalankan operasional marine 

fish pond terkait pembesaran (growth out) kakap putih atau barramundi yang berkualitas ekspor 

(premium). Unit marine fish pond sobo berada di wilayah Kabupaten Banyuwangi yang memiliki 

luasan mencapai 191.800 m2 atau 19,18 Ha, dengan jumlah total 29 kolam yang terdiri dari 22 

kolam beton dan 7 kolam tanah. Saat ini ada sebelas kolam beton yang digunakan untuk budidaya 

kakap putih (Lates calcarifer) yang aktif. Kolam-kolam ini memiliki ukuran rata-rata antara 1200 

dan 3000 meter². (Komunikasi Pribadi).  

Sebagai salah satu komoditas ekspor utama, kakap putih, yang dikenal dengan nama ilmiah 

Lates calcarifer dan dikenal di pasar sebagai baramundi, sangat membantu pertumbuhan 

ekonomi di bidang agroindustry (Rahayu et al., 2013). Permintaan yang tinggi terhadap ikan ini 

di pasar internasional memperlihatkan adanya potensi yang besar dalam industri perikanan dan 

menjadikannya pilihan yang menarik bagi para pelaku bisnis dan pembudidaya di bidang 

perikanan (Aceh, 2022). Kakap putih terkenal karena pertumbuhannya yang relatif cepat dan 

mudah dipelihara, yang membuatnya lebih menarik untuk dibudidayakan (Wijaya et al., 2024). 

Ikan kakap termasuk jenis ikan yang mudah beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan yang 

ditinggalinya baik di estuari maupun perairan laut [6]. Namun dalam budidaya ikan kakap putih 

tidak lepas dari ancaman penyakit, salah satu penyakit yang menyerang ikan kakap putih adalah 

parasit (Kusmawan, 2012). 

Parasit adalah suatu organisme yang menyebabkan kerugian ekonomi pada usaha 

akuakultur karena memicu munculnya penyakit primer golongan virus atau bakteri (M. Putri et 

al., 2019). Parasit menyebabkan ikan kehilangan nafsu makan, kemudian lemas, dan akhirnya 

mati (Azmi et al., 2013). Parasit pada ikan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu ektoparasit dan 

endoparasit (Tuwitri et al., 2021). Ektoparasit hidup pada permukaan luar tubuh inang atau di 

dalam bagian-bagian kulit (S. M. Putri et al., 2016). Endoparasit adalah parasit yang hidup di 
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dalam organ tubuh ikan seperti otak, hati, limfa, sirkulasi darah, rongga perut, sistem pencernaan, 

otot daging, dan jaringan tubuh lainnya (Priawan et al., 2017). Parasit dapat muncul karena 

berbagai faktor, termasuk konsumsi pakan yang berlebihan, kualitas air yang buruk, perubahan 

iklim, bisa juga karena kepadatan ikan yang menyebabkan ikan stress dan mudah terkena parasit 

(Manik & Arleston, 2021). Parasit yang menginfeksi ikan akan menghambat atau mengganggu 

perkembangan pada ikan (M. Putri et al., 2019). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis ektoparasit yang menyerang 

kakap putih (L. calcarifer) di Unit Marine Fish Sobo Suri Tani Pemuka Banyuwangi. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk petani ikan, peneliti, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam menangani masalah ektoparasit di tambak. 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Metode Penelitian. Studi ini dilakukan dari November 2024 hingga Februari 

2025 di PT. Suri Tani Pemuka Sobo di Banyuwangi dan di Laboratorium Program Studi Biologi 

di Universitas PGRI Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan model penelitian deskriptif 

observatif untuk mengidentifikasi ektoparasit pada ikan kakap putih (L. calcarifer) di PT. Suri 

Tani Pemuka (STP) Unit Marine Fish Pond Sobo, Banyuwangi. Di sisi lain, metode observasi 

digunakan untuk mengumpulkan data saat ini di lokasi penelitian. Alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : ikan kakap putih, sampel air tambak, aquades, tisu, asam 

etilendiamintetraasetat (EDTA), fenol, hypo, N-(1-naphthyl) ethylenediamine dihydrochloride 

(NED), serbuk NO3-1 mikroskop binokuler, gelas objek, gelas penutup, gunting preparat, 

penjepit, nampan, serok lekap, refraktometer, spectrophotometer, do meter, suntikan, pipet tetes, 

pH meter, tongkat secchi disk, alat tulis, penggaris, dan kamera HP. 

Penelitian diawali dengan pengambilan sampel ikan. Pengambilan sampel pada penelitian 

ini meliputi sampel ikan untuk pengecekan parasit dan pengambilan sampel air untuk mengetahui 

kondisi lingkungan saat pengambilan sampel ikan. Sampel ikan diambil di enam kolam beton 

yang aktif beroperasi selama empat kali pengulangan dimana dalam pengulangan tersebut 

dilakukan satu minggu sekali selama empat minggu. Masing-masing petak diambil sebanyak 8 

ekor ikan setiap kali pengulangan. Dalam penelitian ini, ikan yang digunakan sudah berumur 

sekitar 150 sampai 700-an hari. 

Pengukuran kualitas air dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah pengukuran 

kualitas air secara langsung di lokasi pengambilan sampel dan di laboratorium. Pengukuran 

kualitas air yang dilakukan di lokasi pengambilan sampel ikan meliputi pengukuran suhu dan 
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DO (Dissolved Oxygen). Sementara pH, salinitas, amonia, nitrit, dan nitrat dilakukan dicek di 

laboratorium milik PT. Suri Tani Pemuka Sobo, Banyuwangi. Tujuan dari pengecekan kualitas 

air adalah untuk mengetahui tentang kondisi lingkungan tempat sampel diambil.  

Sampel ikan kakap putih yang telah diperoleh selanjutnya dibawa ke lab PT. Suri Tani 

Pemuka Sobo, Banyuwangi untuk diperiksa. PT. Suri Tani Pemuka Sobo, Banyuwangi PT. Suri 

Tani Pemuka Sobo, Banyuwangi. Sebelum dilakukan pemeriksaan mengenai infeksi parasit, 

terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan sampel dengan mengamati morfologi sampel ikan 

tersebut. Pengamatan morfologi dilakukan untuk menemukan gejala klinis atau kelainan yang 

mungkin menunjukkan parasit pada tubuh ikan (Fitriadi, 2020). Untuk melakukan pemeriksaan 

parasit pada ikan, lamela insang diambil dengan gunting preparat, diletakkan di gelas objek dan 

diberi akuades, lalu ditutup dengan cover kaca. Percobaan ini dilakukan dengan menggunakan 

mikroskop binokuler. Sampel ikan kakap putih difoto menggunakan kamera hp. Buku 

identifikasi Esti Handayani Hardi Hardi "Parasit Biota Akuatik" (Hardi, 2015) dan buku Novriadi 

"Penyakit ikan air laut di Indonesia" (Novriadi et al., 2014) digunakan untuk mengidentifikasi 

jenis ektoparasit yang ditemukan serta menggunakan referensi dari jurnal-jurnal mengenai 

ektoparasit pada ikan. 

 

ANALISIS DATA 

Data hasil penelitian selanjutnya dianalisis secara deskriptif kuantitatif yang meliputi 

perhitungan prevelensi (tabel 1), Intensitas (tabel 2), keanekaragaman, dan dominansi. 

a. Prevalensi ektoparasit (Umara et al., 2014). 

𝑷𝒓𝒆𝒗𝒂𝒍𝒆𝒏𝒔𝒊 =  
Ʃ𝒊𝒌𝒂𝒏 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒕𝒆𝒓𝒊𝒏𝒇𝒆𝒌𝒔𝒊

Ʃ𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒊𝒌𝒂𝒏 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂
 × 𝟏𝟎𝟎% 

 
Tabel 1. Kriteria Prevalensi Infeksi Ektoparasit 

No Prevalensi Kategori Keterangan 
1 100-99  Selalu  Infeksi sangat parah  
2 98-90  Hapir selalu  Infeksi parah  
3 89-70  Biasanya  Infeksi sedang  
4 69-50  Sangat Sering  Infeksi sangat sering  
5 49-30  Umumnya  Infeksi biasa  
6 29-10  Sering  Infeksi sering  
7 9-1  Kadang  Infeksi kadang  
8 < 1- 0.1  Jarang  Infeksi jarang  
9 < 0.1 – 0.1  Sangat jarang  Infeksi sangat jarang  
10 < 0.01  Hampir tidak pernah  Infeksi tidak pernah  

(Sumber: E. H. Williams & Bunkley-Williams, 1996) 
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a. Intensitas ektoparasit (Umara et al., 2014) 

Intensitas = 
Ʃ௨ ௦௧ ௬ ௗ௧௨

Ʃூ ௬ ௧௦
 

 
Tabel 2. Kriteria Intensitas Ektoparasit 

No  Intensitas  Kategori  
1  < 1  Sangat rendah  
2  1 - 5  Rendah  
3  6 – 55  Sedang  
4  51 - 100  Parah  
5  > 100  Sangat Parah  
6  > 1000  Super infeksi  

 
b. Indeks Keanekaragaman Hayati Ektoparasit 

𝐻ᇱ =  𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖

௦

ୀଵ

 

 
Keterangan:  
H’ = Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener;  
Pi = ni/N;  
Pi = Jumlah individu ke-i (jumlah 1 spesies);  

ni = Jumlah individu jenis ke-i; dan 𝑓(𝑥) = 𝑎 +  ቀcos
గ௫


+ 𝑏 sin

గ௫


ቁ

ஶ

ୀଵ
 

N = Jumlah total individu semua jenis 
 

Indeks keanekaragaman dikelompokkan dalam tiga kriteria, yaitu : apabila H’ < 1 , maka 

keragaman rendah. Selanjutnya apabila H’ = 1 < H’ < 3 maka keanekaragaman sedang dan 

apabila nilai H’ > 3 maka keanekaragamannya tinggi. 

 

c. Indeks Dominansi Ektoparasit  

𝐶 =  ቀ
𝑛ଵ

𝑁
ቁ

௦

ୀଵ

 

Keterangan:  

C = Indeks dominansi Simpson;  

ni = Jumlah individu tiap spesies; dan  

N = Jumlah individu seluruh spesies 

Adapun keterangan menurut Odum (1993) (Latuconsina et al., 2012) menyatakan bahwa 

terdapat kriteria dominansi adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai C mendekati 0 (< 0,5), maka tidak ada spesies yang mendominasi. 
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b) Jika nilai C mendekati 1 (> 0,5), maka ada spesies yang mendominasi. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Prevalensi Ektoparasit pada Ikan Kakap Putih.  

Hasil pengamatan, pengambilan serta penghitungan data yang telah dilakukan 

menunjukkan adanya variasi prevalensi (Gambar 1) yang cukup signifikan antar pengulangan 

pengambilan data.  

 
Gambar 1. Grafik Prevalensi ektoparasit 

 
Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui bahwa hasil prevalensi tertinggi dari jenis 

ektoparasit Cryptocaryon Irritans terletak pada pengulangan pertama (10,42%), dimana menurut 

E. H. Williams & Bunkley-Williams (Umara et al., 2014) tingkat prevalensi tersebut masuk 

dalam tingkat serangan sering. Sedangkan prevalensi terendah terletak pada pengulangan 

keempat (0). Hasil prevalensi tertinggi dari jenis ektoparasit Dactylogyrus terletak pada pada 

pengulangan pertama yang menunjukkan pada angka (8,33%), tingkat prevalensi tersebut 

menunjukkan tingkat serangan kadang. Sedangkan prevalensi terendah terletak pada 

pengulangan keempat (4.17%). Penurunan pada pengulangan keempat ini menunjukkan potensi 

yang positif dan keberhasilannya dalam mengendalikan ektoparasit. 

Tingginya nilai prevalensi diduga dipengaruhi oleh ketersediaan makanan (Hakim et al., 

2019). Akan tetapi, prevalensi ektoparasit tinggi dapat disebabkan oleh banyak hal, salah satunya 

adalah kondisi lingkungan yang mendukung kehidupan ektoparasit (Adolph, 2016). Kualitas air 

yang buruk dapat menyebabkan ikan stres, menyebabkan perkembangan ektoparasit cepat. Hal 

yang harus di lakukan adalah mengganti air atau di lakukan siffon dan dilakuan treatmen pada 

ikan. 
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Intensitas Ektoparasit pada Ikan Kakap Putih.  

Hasil pengamatan, pengambilan serta penghitungan data yang telah dilakukan 

menunjukkan intensitas ektoparasit (Gambar 2) yang teramati berada pada skala sedang dan 

rendah 

 
Gambar 2. Grafik Intensitas ektoparasit ikan kakap putih 

 
Data diperoleh dari empat kali pengulangan, dimana jumlah ektoparasit dan jumlah ikan 

yang terinfeksi dicatat untuk setiap pengulangan. Total jumlah ikan yang diamati dalam setiap 

pengulangan adalah 48 ekor. Jumlah parasit yang ditemukan dalam setiap ikan yang terinfeksi 

menentukan intensitas (Umara et al., 2014). Pengulangan pertama, dengan 7,2 ind/ekor, 

menunjukkan intensitas tertinggi untuk jenis ektoparasit C. Irritans; temuan intensitas ini 

menunjukkan tingkat infeksi sedang.. Intensitas terendah terletak pada pengulangan keempat 

dikarenakan pada pengulangan ini tidak ada ikan yang terinfeksi C. Irritans.  

Pada pengulangan ke satu, dua, tiga dan keempat hasil intensitas ektoparasit Dactylogyrus 

rata-rata berada pada angka 1, nilai intensitas tersebut menunjukkan tingkat infeksi rendah. 

Rendahnya nilai infeksi spesies Dactylogyrus sp. pada ikan kakap putih, karena cacing 

ektoparasit ini hanya ditemukan pada organ insang ikan dan tidak ditemukan pada organ 

lainnya(Umara et al., 2014), Dactylogyrus sp. bersifat menyerang organ spesifik terhadap insang 

dan sepanjang siklus hidupnya berada pada organ insang. Cara hidup dan kebiasaan makan inang 

(ikan), komposisi makanan, migrasi, dan interaksi antar individu dalam kelompok ikan 

menentukan tingkat infeksi parasit. Salah satu cara paling efektif untuk parasit menyebar dari 

satu ikan ke ikan lainnya adalah dengan bergerombol ikan. Selain itu, perairan yang tercemar 

juga dapat menyebabkan ikan terkena infeksi parasit. Karena kepadatan parasit yang tinggi 

biasanya menyebabkan gangguan pada ikan inang akibat infeksi parasit, nilai intensitas ini 
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penting untuk memperkirakan kondisi kesehatan ikan (Hakim et al., 2019). Penelitian juga 

menambahkan bahwa nilai intensitas tinggi dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang 

mendukung kehidupan ektoparasit tetapi kurang mendukung kehidupan ikan, sehingga 

pergerakan ikan menjadi lemah dan mudah terinfeksi penyakit (Fitriadi, 2020)(Adolph, 2016). 

Keanekaragaman Ektoparasit.  

 Keanekaragaman spesies didapatkan dengan penghitungan indeks Shannon Wienner. 

Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk menggambarkan bagaimana struktur komunitas 

dibentuk. Keanekaragaman ektoparasit di tambak PT. Suri Tani Pemuka (STP) Unit Marine Fish 

Pond Sobo, Banyuwangi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Indeks Keanekaragaman Ektoparasit Per Petak 
Petak  Indeks Keanekaragaman  Keterangan  

26A 0,83 Rendah 
27A 2,37 Sedang 
28A 1,14 Sedang 
29A -1 Rendah 
30A 1,06 Sedang 
20 1,10 Sedang 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui nilai keanekaragaman tertinggi terletak pada 

petak 27A dengan H’ (2,37). Kategori tersebut masuk dalam kategori keanekaragaman yang 

sedang. Sedangkan nilai keanekaragaman terendah terletak pada petak 29A dengan H’ (-1). 

Kategori tersebut menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman pada petak 29A rendah. Hal ini 

berdasarkan rumus Shannon Wiener, dimana apabila H’ < 1 maka keanekaragaman rendah. 

Kemudian apabila H’ = 1 < H’ < 3 maka keanekaragaman sedang dan apabila indeks H’ > 3 maka 

keanekaragaman tinggi. 

Tinggi rendahnya nilai indeks keanekaragaman di petak ini dipengaruhi oleh banyaknya 

parasit yang ditemukan, dimana pada petak ini untuk jenis ektoparasit C. Irritans ditemukan 

sejumlah 27 parasit sedangkan jenis Dactylogyrus sp. ditemukan 1 ekor (Arbi, 2008). Total 

jumlah parasit yang diteukan di petak ini yaitu 28. Sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa 

semakin besar nilai H’ menunjukkan jumlah spesies dan kelimpahan relatif parasit yang lebih 

besar (Hakim et al., 2019) Ini sejalan dengan pernyataan (Susilo et al., 2018)(Arbi, 2008) bahwa 

indeks keanekaragaman yang lebih tinggi menunjukkan jumlah spesies dan kelimpahan relatif 

parasit yang lebih besar. Petak 29A memiliki tingkat keanekaragaman terendah karena hanya ada 

satu jenis ektoparasit yang ditemukan di sana, yaitu spesies Dactylogyrus sp., menunjukkan dua 

individu pada pengulangan pertama dan kedua. 
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Dominansi Ektoparasit.  

Analisis dominansi ektoparasit digunakan untuk mengetahui apakah ada ektoparasit 

tertentu yang mendominasi populasi tertentu. Dominansi ektoparasit pada tambak ikan kakap 

putih (L. calcarifer) di PT. Suri Tani Pemuka (STP) Sobo, Banyuwangi disajikan dalam bentuk 

table (Tabel 4). 

Tabel 4 Indeks Dominansi Ektoparasit 
Petak Dominansi Keterangan 
26A 0,68 Ada spesies yg mendominasi  
27A 0,93 Ada spesies yg mendominasi  
28A 0,76 Ada spesies yg mendominasi  
29A 1 Ada spesies yg mendominasi  
30A 0,75 Ada spesies yg mendominasi  
20 0,76 Ada spesies yg mendominasi  

 

Untuk mengetahui seberapa dominan suatu kelompok biota atas kelompok lain, indeks 

dominansi (C) digunakan; komunitas yang terlalu dominan akan tertekan dan labil. Rumus indeks 

dominansi Simpson digunakan untuk menghitung indeks dominansi (Odum, 1993) (Latuconsina 

et al., 2012) menyatakan bahwa Nilai indeks yang lebih besar daripada 0,5 menunjukkan 

dominasi yang kuat, dan nilai indeks yang lebih rendah daripada 0,5 menunjukkan dominasi yang 

rendah atau tidak ada jenis yang mendominasi. 

Berdasarkan hasil analisis data enam petak, semuanya ada spesies yang mendominasi, akan 

tetapi terdapat petak yang paling tertinggi dominansinya yaitu berada pada petak 29A. Alasan 

mengapa petak tersebut menjadi petak yang paling mendominasi karena di petak tersebut hanya 

ditemukan satu jenis spesies ektoparasit yang mendominasi yaitu jenis spesies Dactylogyrus sp. 

Hal ini sesuai dengan penelitian bahwa bahwa semakin kecil nilai indeks dominansi, semakin 

banyak pola dominansi yang ada, dan sebaliknya (Samitra & Rozi, 2018)(Nugroho et al., 2015). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa Cryptocaryon irritans memiliki prevalensi dan intensitas 

infeksi tertinggi, dengan tingkat infeksi sedang, sementara Dactylogyrus sp. menunjukkan infeksi 

rendah. Petak 27A, yang dikategorikan sebagai kategori sedang, memiliki jumlah ektoparasit 

tertinggi, sedangkan petak 29A memiliki jumlah ektoparasit terendah, yang juga menunjukkan 

dominansi tunggal oleh Dactylogyrus sp.. Dominansi dan keanekaragaman sangat dipengaruhi 

oleh jumlah dan jenis parasit yang ditemukan di masing-masing petak. 
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